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ABSTRAK

3 . H T ] Ti i i aki
Pemanfaatan mesin pengkondisian udara (air conditioner/AC") kian hari semakin
meningkat, namun fungsi utama AC
ruangan,

PK merck

umuninya hanya digunakan scbagai pendingin
Penelitian ini mendesain sistem pemanas (water heater) pada mesin AC Split |
Panasonic dengan refrigeran R32 buatan tahun 2018. Tujuan dari penelitian ini
antara lain akan memanfaatkan pelepasan energi panas dari mesin pendingin 1 PK
sebagai sumber energi pemanas air sebagai upaya melaksanakan prinsip konservasi
energi dan mengkaji efektivitas relative perihal panas buangan yang dihasilkan olch
kondensor pada mesin AC | PK yang telah dimodifikasi scbagai mesin pemanas air
(water heater). Metode penelitian teoritis dan cksperimental. Hasil pengujian selama 60
menit, terjadi kenaikan tegangan listrik dan scbaliknya terjadi penurunan ampere pada
mesin AC, Temperatur masuk tertinggi (Ts) scbesar 79,8°C dengan diperolehnya
temperatur keluaran (Ta) mencapai 44,6°C dan rata-rata perbedaan temperatur antara
masukan dan keluaran adalah sekitar 35,2°C (AT) pada luaran panas yang bersumber dari
kondensor mesin AC. Sedangkan pada temperatur yang rendah untuk temperatur masuk
(Ta) scbesar 35°C, stabil pada suhu 382 °C sampai 48,3°C dan berbanding terbalik
dengan Ta. Penurunan temperatur saturasi mempengaruhi kenaikan temperatur air. Pada
pengujian tekanan P, stabil pada 45 Psj sedangkan tekanan pada Prr yang bervariasi
maksimal sebesar 139 Psi dan terendah adalah 133 Psi. Dalam pengujian selama 60 menit
membuktikan bahwa sistem telah stabil tckanannya dan tidak berubah drastis. Sistem

tidak memiliki kendala yang signifikan dimana tekanan tetap berada pada angka 45 Psi
dalam waktu 60 menit.

Kata kunci: Konservasi energi, Mesin AC 1 PK, Mesin pendingin, Mesin pengkondisian
udara, Pemanas air.
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ABSTRACT

The use of air conditioning (AC) machines is increasing day by day, but the main

Junction of AC iy generally only used as an air conditioner. This research designs
a heating system (water heater) for a Panasonic brand 1 PK Split AC machine
Wwitlh R32 refrigerant made in 2018. The aim of this research is to wtilize the
release of heat energy from a | PK cooling machine ay a water heating energy
source in an effort to implement conservation principles energy and examine the
relative effectiveness of waste heat produced by the condenser on a 1 PK AC
machine which has been modified as a water heater., Theoretical  and
experimental research methods. The results of the 60 minute test showed that
there was an increase in electric voltage and conversely there was a decrease in
amperes on the AC machine. The highest inlet temperature (1s) was 79.8°C with
an oulput temperature (Ta) reaching 44.6°C and the average temperature
difference berween input and owtput was around 35.2°C (47) at the source heat
oulput. from the AC engine condenser. Meanwhile, at low temperatures the infet
temperature (Ta) is 35°C, it is stable at 38.2°C to 48.3°C and is inversely
proportional to Ta. A decrease in saturation temperature affects an increase in
waler temperature. In the Pac pressure test, it was stable ai 45 Psi, while the
pressure at Pref varied, the maxinmm was 139 Psi and the lowesr way 133 Psi.
The 60 minute test proved that the system pressure had stabilized and had not
changed drastically. The system does not have significant problems where the
pressure remains at 45 Psi within 60 minutes.

Keywords : AC 1 PK machine, Air conditioning, Energy conservation, Refrigerator,
Water heater.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis dengan dua musim, kemarau dan
penghujan sehingga cenderung memiliki temperatur yang relatif panas dan
lembap (Horbaniuc, 2004). Suhu bumi selalu mengalami peningkatan setiap tahun
sekitar 1,5°C suhu hal ini menjadi salah satu faktor penggunaan mesin pendingin
ruangan ferus meningkat dan menjadi alat yang umum pada rumah tinggal,
perkantoran dan sebagainya (Berry, 2018: Wang et al., 2005) . Penggunaan air
panas sebagai sarana relaksasi juga umum dilakukan baik di musim kemarau atau
penghujan (Wang & Lavan, 1999). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyejuk
udara dan pemanas air dibutuhkan dalam waktu relatif bersamaan.

Mesin pendingin adalah alat yang digunakan untuk memindahkan panas
dari dalam ruangan ke luar ruangan agar suhu udara dalam ruangan relatif lebih
rendah dan sejuk (Wang et al., 2005) . Dalam siklus refrigerasi uap panas,
refrigeran bersirkulasi di dalam jalur pipa dan mengalami 4 tahapan proses antara
lain kompresi, kondensasi, ckspansi evaporasi, di mana pada tahap kondensasi,
refrigeran akan melalui proses pelepasan panas melalui kondensor (Jamaluddin,
2018). Panas yang dilepaskan oleh kondensor relatif cukup sehingga
dimungkinkan dapat dimanfaatkan untuk memanaskan air, dalam hal ini
digunakan sebagai air panas (water heater) untuk mandi (Horbaniuc, 2004).

Salah satu komponen utama mesin pendingin yaitu kondensor. Kondensor
berfungsi melepaskan kalor dan mengubah uap jenuh menjadi cair jenuh
(Jamaluddin, 2018). Energi panas yang dikeluarkan pada kondensor relatif cukup
dimanfaatkan sebagai pemanas air untuk mandi. Umumnya pelepasan panas
kondensor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu dengan air (water cooling),
udara (air cooling). atau kombinasi keduanya (Horbaniuc, 2004; Jamaluddin,
2018). Dalam pemanfaatan kondensor berpendingin air sebagai alat pemanas air,
perlu penambahan bagian kondensor (jalur gas panas/hor gas line) di mana kalor

dari gas (refrigeran) panas akan ditransfer ke media pendingin (air). Media




pendingin air inilah yang nantinya dimanfaatkan scbagai air untuk mandi

(Soemardiono & Siambaton, 2020).

Berdasarkan protokol monterjal media pendingan yang digunakan AC saat
ini harus bebas dari bahap yang mengurangi lapisan ozon. Refrigeran jenis R32
digunakan karena lebih ramah lingkungan dan memiliki pendinginan suhu yang

lebih baik dari pada R22 atay R410A.

Penggunaan  mesin pendingin  sebagai penyejuk udara rata-rata
membutuhkan daya listrik relatif besar (Sharp Corp., 2017). Konsumsi daya listrik
AC terendah yaitu sekitar 0,5 PK (Paard Krachf) hampir sama dengan 0.493 HP
(Horse Power) atau  sekitar 373 Watt, Secara teori, menggunakan mesin
pendingin sama saja membutuhkan 1 HP atau I PK AC atau membutuhkan daya
listrik sebesar 746 Watt (Wang & Lavan, 1999).

Menurut Gunarto dkk pada modifikasi Modifikasi Air Conditioner Split %2
PK Sebagai Water Heater. Alat simulasi ini dapat beroperasi dengan baik dan
mampu memanaskan air sebanyak 60 liter dalam waktu 60 menit dengan
temperatur air panas sebesar 42,5°C. Sedangkan, Muhammad Fathul Rabbani
pada rancang bangun pemanas air dengan proses pemanfataan panas refrigeran
AC pengujian dan analisa untuk kapasitas AC 1 PK ,volume tangki 30 liter

dengan variasi suhu /ndoor AC pada Temperatur air 45°C diperoleh Efisiensi

water heater.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini
menggunakan mesin pendingin yang dimodifikasi dengan penambahan jalur gas
agar energi panas yang terbuang dari kondensor dapat dimanfaatkan sebagai
mesin pemanas air (water heater). Dengan desain sistem pemanas (water heater)
pada mesin mendingin AC Split 1 PK merek Panasonic buatan tahun 2018 dengan
jenis refrigeran R32. Penelitian ini akan mengkaji perihal panas buang yang

dihasilkan oleh kondensor pada mesin pendingin ruang 1 PK yang telah

dimodifikasi sebagai mesin pemanas air (water heater).



1.2 Perumusan Masalah

Dalam rangka mewujudkan gagasan yang telah dijelaskan pada latar
belakang, beberapa permasalahan perlu dipertimbangkan solusinya. Penulis
mencoba mengidentifikasi permasalahan awal yang muncul antara lain:

I.- Bagaimana pengaruh penambahan jalur gas terhadap kinerja sistem AC
dengan menggunakan media pendinginan R32 ?

2. Bagaimana menjaga cfektjvitas pelepasan kalor dari kondensor tetap optimal
pada saat temperatur aijr mencapai temperatur kondensasi (desain) dari
pabrikan mesin pendingin, sehingga tidak mengganggu siklus kerja normal

mesin pendingin?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tujuan dari penelitian ini adalah:

. Mendesain pelepasan energi panas dari mesin pendingin 1 PK yang
menggunakan refrigeran jenis R32 untuk kepentingan pemanas air sebagai
upaya melaksanakan prinsip konservasi energi.

2. Mengkaji (analisis) efektivitas panas buangan yang dihasilkan oleh kondensor
pada mesin AC 1 PK yang telah dimodifikasi sebagai mesin pemanas air

(water heater).

1.4  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dapat diperoleh adalah
sebagai berikut:

1. Memperoleh data hasil analisa penggunaan energi listrik antara AC yang
digunakan dengan normal, AC yang dimodifikasi dengan penambahan fungsi
sebagai pemanas air, dan water heater yang menggunakan murni energi
listrik dalam pengoperasiannya.

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan studi lanjutan pengembangan
terkait berbagai kemungkinan untuk dapat dilakukan produksi secara masa]

sehingga dapat membantu masyarakat luas dalam upaya efisiensi biaya dan

pemerintah dalam upaya penghematan energi fosil.




1.5.  Batasan Masalah
Dalam penelitian ini dibatasi permasalahannya pada:
I. Penggunaan pendingin ruangan berjenis Panasonic 1 pk dengan jenis
refrigeran R32.

Ketercapaian temperatur air yang layak untuk keperluan mandi pada tabung

8]

penampung air panas dengan kapasitas 60 liter.
Desain modifikasi sistem pendingin udara.
4. Data perbandingan perhitungan penggunaan energi yang dibutuhkan untuk

mendapatkan air dengan temperatur yang memadai untuk keperluan mandi.
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